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ABSTRACT 
Plants have been known as a source of natural medicine with the ability to cure various diseases for containing secondary 
metabolites with biomedicine activities. While fern is the oldest plant group on earth which has more than 12,000 species 
containing secondary metabolites with medicinal potential based on ethnobotany and pharmacological studies. A total of 20 
families and 38 genera of ferns were collected and conserved ex situ by the Purwodadi Botanical Garden (BG). Nephrolepis is one 
of the genera of the ferns living collection cultivated in Purwodadi BG with the highest number of specimens. It is a group of 
epiphytic or semi-epiphytic ferns whose leaves are arranged in single pinnate like a sword. So far, it is only known as a vegetable 
and ornamental plant. However, there is no information regarding its medicinal potential. Therefore, this study was conducted to 
inventory and characterize the potential of Nephrolepis cultivated in Purwodadi BG as a medicinal plant. The methods used were 
data inventory from the Plant Collection Catalog Information System (Sistem Informasi Katalog Koleksi Tanaman/SIKATAN), 
direct observation in greenhouses, and ethnomedicine and phytochemical studies based on literature. The result showed that 36 
specimens belonging to the 6 species of Nephrolepis were obtained. These specimens have the potential to treat various diseases, 
both those that have been known in traditional medicine and from research results. The Nephrolepis collections contain various 
compounds, such as alkaloids, flavonoids, and terpenoids which have pharmacological activities, including antioxidants, anti-
inflammatory, antimicrobial, antiviral, and anticancer. In addition, N. cordifolia is the most potential collection as a medicine since 
its leaves, rhizome, and its tubers have anti-inflammatory, antimicrobial, anticancer, antimalarial and antioxidant activity. 
Keywords: Ethnomedicine, phytochemistry, fern, Nephrolepis. 

ABSTRAK 
Tumbuhan telah dikenal sebagai sumber obat alami yang dapat menyembuhkan berbagai macam penyakit karena mengandung 
senyawa metabolit sekunder dengan aktivitas biomedik. Tumbuhan paku merupakan kelompok tumbuhan tertua di bumi yang 
memiliki lebih dari 12.000 jenis. Tumbuhan paku mengandung senyawa metabolit sekunder yang berpotensi obat berdasarkan 
studi etnobotani dan farmakologi. Sebanyak 20 suku dan 38 marga tumbuhan paku dikoleksi dan dikonservasi secara ex situ oleh 
Kebun Raya (KR) Purwodadi. Nephrolepis merupakan salah satu marga dari koleksi tumbuhan paku KR Purwodadi dengan 
jumlah spesimen paling banyak. Nephrolepis termasuk kelompok tumbuhan paku epifit atau setengah epifit yang daunnya tersusun 
menyirip tunggal seperti pedang. Selama ini Nephrolepis hanya dikenal sebagai bahan sayuran dan tanaman hias oleh masyarakat. 
Namun belum ada informasi mengenai potensi obat dari koleksi Nephrolepis tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 
untuk menginventarisasi dan mengarakterisasi potensi koleksi Nephrolepis di KR Purwodadi sebagai tanaman obat. Metode yang 
digunakan pada penelitian ini adalah inventarisasi data dari Sistem Informasi Katalog Koleksi Tanaman (SIKATAN), pengamatan 
langsung di rumah kaca, dan studi etnomedisin dan fitokimia berdasarkan literatur. Berdasarkan hasil inventarisasi, telah diperoleh 
36 spesimen yang termasuk dalam 6 jenis Nephrolepis. Spesimen tersebut memiliki potensi mengobati berbagai macam penyakit, 
baik yang telah dikenal dalam pengobatan tradisional maupun dari hasil penelitian. Koleksi Nephrolepis tersebut mengandung 
berbagai senyawa, seperti alkaloid, flavonoid, dan terpenoid yang memiliki aktivitas farmakologi, di antaranya antioksidan, 
antiinflamasi, antimikroba, antivirus, dan antikanker. Di samping itu, jenis N. cordifolia merupakan koleksi yang paling potensial 
sebagai obat karena bagian daun, rimpang, hingga umbinya memiliki aktivitas antiinflamasi, antimikroba, antikanker, antimalaria, 
dan antioksidan. 
Kata kunci: Etnomedisin, fitokimia, tumbuhan paku Nephrolepis. 
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PENDAHULUAN 

Tumbuhan telah dikenal sebagai sumber obat 
alami untuk menyembuhkan berbagai macam 
penyakit. Menurut Newman et al. (2000), lebih dari 
25% bahan obat yang diproduksi berskala industri, 
baik secara langsung maupun tidak langsung, 
diperoleh dari tumbuhan. Tumbuhan memiliki 
berbagai jenis senyawa metabolit sekunder yang 
diketahui memiliki aktivitas biomedik. Hal tersebut 
menyebabkan terjadinya peningkatan aktivitas 
penelitian tentang pengungkapan potensi tumbuhan 
sebagai obat (Chen et al. 2008). Pengungkapan 
potensi tersebut sangat dipengaruhi oleh budaya, 
tradisi, dan kearifan lokal yang berbeda antara satu 
etnis dengan etnis yang lain atau antara satu daerah 
dengan daerah yang lain. Kajian ini selanjutnya 
dikenal sebagai kajian etnomedisin, yaitu bidang 
kajian etnobotani yang bertujuan untuk meng-
ungkap pengetahuan lokal berbagai etnis dalam 
menjaga kesehatannya (Daval 2009). Selain peng-
ungkapan potensi tumbuhan sebagai obat, kajian 
etnomedisin juga berpeluang untuk mengidentifi-
kasi komponen-komponen senyawa kimia 
(fitokimia) potensial yang dimiliki oleh tumbuhan. 

Tumbuhan paku (ferns dan lycophyte) me-
rupakan kelompok tumbuhan tertua di bumi yang 
memiliki lebih dari 12.000 jenis (Chang et al. 
2011). Tumbuhan paku memiliki beberapa peranan 
penting, yaitu dalam pembentukan humus, melin-
dungi tanah dari erosi, menjaga kelembapan tanah, 
dan sebagai salah satu tumbuhan pionir pada tahap 
awal suksesi ekosistem hutan (Nugroho et al. 
2018). Pada beberapa tahun terakhir, beberapa 
studi etnobotani dan farmakologi telah mengung-
kapkan bahwa tumbuhan paku mengandung 
senyawa metabolit sekunder yang berpotensi obat 
(Singh dan Singh 2012). Flavonoid merupakan 
salah satu kelompok metabolit sekunder pada 
tumbuhan paku yang dikenal memiliki aktivitas 
antiinflamasi dengan menghambat jalur cyclo 
oxygenase (COX) (Liang et al. 1999). Selain itu, 
flavonoid juga memiliki aktivitas antioksidan, 
antikanker, dan antimikroba (Govindappa et al. 
2011; Pranowo et al. 2016). 

Kebun Raya Purwodadi (KR Purwodadi) 
merupakan lembaga konservasi tumbuhan ex situ 

di bawah naungan Lembaga Ilmu Pengetahuan 
Indonesia (LIPI). KR Purwodadi memiliki 179 
suku, 984 marga, dan 2.098 jenis koleksi tumbuhan 
yang dikonservasi secara ex situ (Kebun Raya 
Purwodadi 2020). Koleksi tersebut terdiri atas 
kelompok Angiospermae, Gymnospermae, dan 
Pteridophyta. Sebanyak 20 suku dan 38 marga dari 
Pteridophyta telah dikoleksi oleh KR Purwodadi. 
Nephrolepis merupakan salah satu marga koleksi 
Pteridophyta dengan jumlah spesimen terbanyak 
(Renjana dan Firdiana 2020). Nephrolepis ter-
masuk dalam suku Nephrolepidaceae yang me-
miliki sekitar 20 jenis dan sebagian besar tersebar 
di daerah tropis (Xu dan Deng 2017). Nephrolepis 
sp. termasuk jenis paku epifit atau setengah epifit, 
mudah dijumpai tumbuh di tepi-tepi sungai, tebing, 
atau pada batang palem serta pohon lain. Rimpang-
nya tipis, menyerupai akar. Dari rimpangnya tum-
buh ental yang memanjang, dapat mencapai 1,5 m, 
dengan bentuk keseluruhan daun dalam satu 
tangkai (pinna) tersusun menyirip tunggal, mirip 
pedang atau mata tombak (Nugroho et al. 2018). Di 
antara beberapa jenis Nephrolepis yang sudah 
banyak dimanfaatkan adalah N. biserrata, N. 
cordifolia, dan N. hirsutula sebagai bahan sayuran 
dan tanaman hias (Darnaedi dan Praptosuwiryo 
2016). Namun demikian, pengungkapan potensi 
sebagai tanaman obat dari koleksi Nephrolepis di 
KR Purwodadi belum pernah dilakukan. Oleh 
sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk meng-
inventarisasi dan mengarakterisasi potensi 
Nephrolepis koleksi KR Purwodadi sebagai 
tanaman obat berdasarkan kajian etnomedisin dan 
fitokimia. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 
menambah nilai konservasi koleksi Nephrolepis. 

BAHAN DAN METODE 

Inventarisasi Koleksi Nephrolepis  
KR Purwodadi 

Inventarisasi dilakukan pada koleksi 
Nephrolepis di KR Purwodadi, yaitu sebanyak 36 
spesimen yang terdiri atas beberapa jenis, yaitu N. 
biserrata, N. cordifolia, N. exaltata, N. falcata, N. 
hirsutula, dan N. radicans (Tabel 1) (Renjana dan 
Firdiana 2020). 
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Inventarisasi dilakukan pada data koleksi 
marga Nephrolepis yang diperoleh dari Sistem 
Informasi Katalog Koleksi Tanaman (SIKATAN) 
KR Purwodadi (SIKATAN 2020) dan pengamatan 
langsung di rumah kaca KR Purwodadi (Gambar 
1). Pengamatan langsung dilakukan untuk men-
cocokkan data SIKATAN dengan kondisi riil ko-
leksi Nephrolepis, seperti habitus, nomor koleksi, 
dan jumlah spesimen. 

Kajian Potensi Biomedisin Koleksi Nephrolepis 
KR Purwodadi 

Setiap jenis koleksi Nephrolepis dicari infor-
masi tentang potensinya sebagai obat dengan 
metode kajian biomedisin dan fitokimia dari ber-
bagai literatur. Pustaka yang digunakan dalam 
penelitian sebanyak 46 buah yang terdiri atas 
artikel ilmiah dan buku. Informasi etnomedisin 
yang diperoleh dianalisis dengan pendekatan kuali-
tatif, yaitu dengan mengelompokkan tumbuhan 
berdasarkan kategori guna, menyebutkan daftar 
tumbuhan bermanfaat beserta deskripsi cara 
pemanfaatannya. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Inventarisasi Koleksi Marga Nephrolepis  
KR Purwodadi 

Pada setiap jenis koleksi Nephrolepis yang 
diamati tidak terdapat keragaman karena ditanam 
pada kondisi lingkungan yang tidak jauh berbeda, 
sehingga memiliki variasi botani yang tidak ber-
beda. Jenis Nephrolepis di KR Purwodadi yang 
paling banyak dikoleksi adalah N. cordifolia dan N. 
hirsutula. Koleksi N. cordifolia lebih mudah ber-
adaptasi di KR Purwodadi. Hal itu terlihat dengan 
sebaran jumlah vak (lokasi) yang lebih banyak 
dibandingkan dengan jenis Nephrolepis yang lain. 
Menurut Rushing (2006), N. cordifolia sangat 
adaptif terhadap berbagai jenis tanah, tahan ter-
hadap paparan sinar matahari secara langsung, 
serta memiliki ketahanan yang baik saat musim ke-
marau. Di samping itu, jenis paku ini juga banyak 
ditemukan di daerah tropis, subtropis, maupun 
mediterania (Riefner dan Smith 2018). Oleh sebab 
itu, N. cordifolia dapat tumbuh dengan baik di KR 
Purwodadi yang tumbuh di daerah dataran rendah 
dan beriklim kering (Tabel 2). 

Tabel 1. Jenis Nephrolepis koleksi KR Purwodadi. 

No. Jenis Nama Indonesia Nama Inggris Cara hidup Asal  

1. Nephrolepis biserrata (Sw.) Schott Paku larat Giant sword fern Terestrial Jawa Timur 
2. Nephrolepis cordifolia (L.) C. Presl Paku acel Erect sword fern Terestrial Jawa Timur 
3. Nephrolepis exaltata (L.) Schott Pakis pedang Boston fern Terestrial Jawa Timur 
4. Nephrolepis falcata (Cav.) C. Chr. Pakis buntut ikan Fishtail fern Terestrial Jawa Timur 
5. Nephrolepis hirsutula (G. Forst.) C. Presl Paku kinca Scaly sword fern Terestrial Jawa Timur 
6. Nephrolepis radicans (Burm.) Kuhn - - Terestrial Jawa Timur 
7. Nephrolepis sp. Paku pedang Sword fern Terestrial Sulawesi Tenggara 

 
Gambar 1. Koleksi Nephrolepis spp. di KR Purwodadi. A = rumah kaca V dan B = rumah kaca VI. 

 

A B 
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Potensi Obat Koleksi Nephrolepis  
KR Purwodadi 

Hasil penelusuran aspek etnomedisin dan 
fitokimia menunjukkan bahwa koleksi Nephrolepis 
KR Purwodadi memiliki potensi sebagai tanaman 
obat (Tabel 3). N. biserrata (Gambar 2A) telah di-
manfaatkan oleh penduduk lokal di beberapa 
negara. Cambie dan Ash (1994) menyatakan bahwa 
masyarakat Fiji meminum air rebusan daun N. 
biserrata untuk mencegah kehamilan atau diguna-
kan sebagai kontrasepsi. Para wanita di Afrika 
secara umum memanfaatkan bagian daun N. 
biserrata untuk mengatasi dysmenorrhoea (Malan 
et al. 2015), sedangkan penduduk di Ghana me-
manfaatkannya untuk obat sakit gigi dan minuman 
penambah darah (Appiah et al. 2018). Di Chili, 
masyarakat memanfaatkan N. biserrata untuk 
mengobati katarak dengan cara menggosokkan 
bagian rimpangnya ke mata (Tewari et al. 2019). 
Di samping itu, penduduk Cina justru memanfaat-
kan seluruh bagian tumbuhan N. biserrata untuk 
mengobati masuk angin, demam, batuk, bahkan 
penyakit kronis seperti TBC dan enteritis (Hong et 
al. 2015). 

Ekstrak metanol daun N. biserrata dapat di-
manfaatkan sebagai antioksidan karena mengan-
dung senyawa flavonoid (Lai dan Lim 2011). 
Ekstrak metanol daun N. biserrata juga memiliki 
aktivitas antiradikal bebas karena mengandung 

antrakuinon, alkaloid, tanin, steroid, fitosterol, 
saponin, dan triterpenoid (Shah et al. 2014). 
Cambie dan Ash (1994) juga menyebutkan bahwa 
daun N. biserrata mengandung alkana C27-C33, 
triterpen 9(11)-fernen, lilin, asam lemak, dan 
sterol. Selain itu, ekstrak air organ tumbuhan 
bagian atas (bagian tajuk) dari N. biserrata dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri patogen 
Escherichia coli dan Salmonella typhymurium 
dengan zona hambat masing-masing 25,10 ± 0,10 
dan 22,0 ± 0,10 mm. Selain itu, ekstrak tersebut 
juga mampu menghambat pertumbuhan jamur 
patogen Microsporum gypseum, Trichophyton 
mentagrophytes, dan T. rebrum dengan zona 
hambat masing-masing 10,10 ± 0,10, 11,96 ± 0,30, 
dan 10,10 ± 0,17 mm (Rani et al. 2010). 

N. cordifolia dikenal sebagai tanaman obat 
oleh masyarakat India dan Cina. Ekstrak rimpang 
N. cordifolia digunakan oleh masyarakat India 
sebagai kontrasepsi dan mengatasi gangguan 
menstruasi (Singh dan Singh 2012; Sathiyaraj et al. 
2015), sedangkan bagian daunnya digunakan untuk 
menyembuhkan luka terbuka dengan cara ditum-
buk hingga halus lalu ditempel atau dioleskan pada 
bagian luka yang ingin disembuhkan (Baskaran et 
al. 2018). Selain itu, bagian umbi N. cordifolia juga 
dimanfaatkan oleh masyarakat India untuk mereda-
kan batuk dan mengobati gangguan usus 
(Sathiyaraj et al. 2015). Namun, penduduk Cina 

Tabel 2. Inventarisasi koleksi Nephrolepis spp. di KR Purwodadi. 

 Nama jenis Lokasi (vak) dan nomor koleksi Jumlah spesimen 
 Nephrolepis biserrata (Sw.) Schott V.K.59-59a-59b 

VI.A.B.12 
XII.G.A.I.10 

5 

 Nephrolepis cordifolia (L.) C. Presl.  V.K.57-57a-57b 
VI.A.B.13, 15-15a 
VI.B.B.7, 9-9a 
XII.G.A.I.8 

10 

 Nephrolepis exaltata (L.) Schott V.K.54 
VI.A.B.26 
XII.G.A.I.7 

3 

 Nephrolepis falcata (Cav.) C. Chr. V.K.58-58a 
VI.A.B.28 
XII.G.A.I.6 

4 

 Nephrolepis hirsutula (G. Forst.) C. Presl VI.A.B.29-29abcde 
XII.G.A.I.5-5a 

10 

 Nephrolepis radicans (Burm.) Kuhn VI.A.B.30-30a-30b 
XII.G.A.I.11 

4 
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menggunakan ramuan dari bagian daun, rimpang, 
atau seluruh tumbuhan N. cordifolia untuk keguna-
an yang lebih luas, yaitu selain untuk mengobati 
batuk dan gangguan usus, seperti diare dan 
enteritis, tanaman tersebut juga dimanfaatkan 
untuk mengobati demam dan penyakit kuning 
(Hong et al. 2015). 

Koleksi N. cordifolia (Gambar 2B) memiliki 
potensi sebagai antibakteri dan antijamur. Ekstrak 
akar dan umbi N. cordifolia yang berasal dari 
Mesir terbukti dapat menghambat 8 jenis bakteri 
patogen dan 3 jenis jamur patogen. Penghambatan 
terbesar terjadi pada bakteri Streptococcus 
pneumoniae (RCMM 010027) dan jamur T. 
rubrum (RCMB 09358) dengan nilai minimum 
inhibitory concentration (MIC) sebesar 19,2 dan 
35,25 µg/ml (El-Tantawy et al. 2015). Rani et al. 
(2010) menyatakan bahwa ekstrak air daun N. 
cordifolia juga memiliki aktivitas penghambatan 
pertumbuhan tertinggi pada S. typhimurium, 
Bacillus cereus, dan T. rubrum dengan zona 
hambat masing-masing adalah 20,10 ± 0,10,       
20,10 ± 0,00, dan 11,06 ± 0,05 mm. Selain itu,     

N. cordifolia juga berpotensi digunakan sebagai 
obat antikanker. El-Tantawy et al. (2015) melapor-
kan bahwa ekstrak akar dan umbi N. cordifolia me-
miliki aktivitas antagonis pada sel kanker payudara 
(MCF-7), lambung (HCT-116), dan paru-paru (A-
549) dengan nilai IC50 masing-masing adalah 40,8, 
37,6, dan 23,6 µg/ml. Properti antikanker yang di-
miliki pada N. cordifolia diduga karena kandungan 
senyawa tetrakosan yang ditemukan berdasarkan 
uji GC-MS (Adebiyi et al. 2019). 

N. exaltata (Gambar 2C), bagian daun dan 
rimpangnya telah dimanfaatkan oleh penduduk 
lokal Fiji, Hawaii, dan India untuk mengatasi 
gangguan menstruasi, membantu proses persalinan, 
dan sebagai ramuan kontrasepsi (Cambie dan Ash 
1994; Singh dan Singh 2012, 2013). Selain itu, 
penduduk lokal India juga menggunakan N. 
exaltata dalam pengobatan tradisional pada 
penyakit kuning, sinus, sakit gigi, gangguan ginjal 
dan hati, serta meredakan flu dan batuk 
(Sureshkumar et al. 2018). Potensi sebagai obat 
tersebut tidak lepas dari senyawa fitokimia yang 
terkandung dalam N. exaltata, yaitu saponin, tanin, 

Tabel 3. Potensi obat koleksi Nephrolepis spp. KR Purwodadi. 

Jenis Suku Potensi obat Bagian tumbuhan Negara/ 
wilayah Referensi 

Nephrolepis biserrata 
(Sw.) Schott 

Nephrolepidaceae Kontrasepsi, antioksidan, antibakteri, 
antijamur, obat sakit gigi, penambah 
darah, mengobati katarak, 
dysmenorrhoea, masuk angin, demam, 
batuk, TBC, disentri, enteritis, 
antiradikal bebas 

Daun, rimpang  Fiji, Chili, 
Afrika, Cina, 
Ghana  

Cambie dan Ash (1994), Rani et 
al. (2010), Lai dan Lim (2011), 
Shah et al. (2014), Hong et al. 
(2015), Malan et al. (2015), 
Appiah et al. (2018), Tewari et 
al. (2019) 

Nephrolepis cordifolia 
(L.) C. Presl.  

Nephrolepidaceae Kontrasepsi, mengatasi gangguan 
menstruasi, luka, antibakteri, 
antijamur, antikanker, antimalaria, 
antioksidan, antitumor, antiradiasi 
sinar UV, mengobati batuk, diare, 
enteritis, penyakit kuning 

Rimpang, daun, 
umbi  

India, Cina Rani et al. (2010), Singh dan 
Singh (2012), El-Tantawy et al. 
(2015), Hong et al. (2015), 
Sathiyaraj et al. (2015), Adebiyi 
et al. (2019) 

Nephrolepis exaltata 
(L.) Schott 

Nephrolepidaceae Mengatasi gangguan menstruasi, 
membantu proses persalinan, 
kontrasepsi, menyembuhkan flu, sinus, 
sakit gigi, gangguan ginjal, gangguan 
hati, kesuburan, sakit kuning 

Daun, rimpang Hawaii, India, 
Fiji 

Cambie dan Ash (1994), Masal 
(2010), Singh dan Singh (2012, 
2013), Oloyede et al. (2014), 
Sureshkumar et al. (2018) 

Nephrolepis falcata 
(Cav.) C. Chr. 

Nephrolepidaceae Antioksidan, antiinflamasi, mengobati 
penyakit kulit, diare 

Daun, akar, 
batang 

Indonesia Azkiyah (2013), Komala et al. 
(2015), Herianto et al. (2018), 
Mujahid et al. (2019) 

Nephrolepis hirsutula 
(G. Forst.) C. Presl. 

Nephrolepidaceae Mengobati diare, memperlancar ASI, 
antimikroba, antiinflamasi, antivirus, 
antikanker, penyembuh luka, bisul, 
batuk 

Daun, tunas Fiji, Cina Shah dan Singh (1990), Cambie 
dan Ash (1994), Quattrocchi 
(2012), Sajeev et al. (2015), 
Darnaedi dan Praptosuwiryo 
(2016)  

Nephrolepis radicans 
(Burm.) Kuhn  

Nephrolepidaceae Antioksidan Batang  - Dayanti dan Suyatno (2012), 
Liyaningsih dan Suyatno (2012) 
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terpenoid, kardiak glikosida, dan flavonoid (Bassey 
et al. 2020). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah meng-
kaji manfaat senyawa fitokimia yang terkandung 
dalam N. exaltata. Saponin memiliki manfaat 
untuk meningkatkan kemampuan tubuh dalam 
menyerap kalsium dan silikon (Trease dan Evans 
1999). Selain itu, saponin juga berperan dalam 
presipitasi dan koagulasi sel darah merah (Sodipo 
et al. 2000; Okwu 2004). Alkaloid sering diguna-

kan sebagai obat untuk mengatasi sakit kepala, 
demam, antibakteri, dan analgesik (Pietta 2000). 
Kandungan flavonoid pada N. exaltata juga me-
mungkinkan paku tersebut berpotensi sebagai 
antialergi, antiinflamasi, antioksidan, dan anti-
kanker (Yamamoto dan Gaynor 2001; Widowati et 
al. 2011). Tanin juga memiliki aktivitas analgesik 
dan antiinflamasi yang mampu menyembuhkan 
luka dan peradangan membran mukosa (Chung et 
al. 1998). 

 
Gambar 2. Koleksi Nephrolepis KR Purwodadi. A = N. biserrata, B = N. cordifolia, C = N. exaltata, D = N. falcata,            

E = N. hirsutula, dan F = N. radicans. 

A B C 

D E F 
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N. falcata (Gambar 2D) mengandung 
flavonoid, terpenoid, fenol, dan saponin (Komala et 
al. 2015). Kandungan senyawa-senyawa tersebut 
menyebabkan N. falcata memiliki aktivitas anti-
oksidan dengan nilai IC50 dan AAI masing-masing 
sebesar 25,8 ± 3,5 dan 3,8 ± 0,5 µg/ml. Manfaat 
antioksidan N. falcata juga dilaporkan oleh 
Azkiyah (2013) karena pada bagian daunnya ter-
kandung senyawa asam lemak dengan nilai IC50 
sebesar 38,701 µg/ml. N. falcata juga telah di-
manfaatkan oleh penduduk lokal Kalimantan, 
Indonesia, sebagaimana yang dilaporkan oleh 
Mujahid et al. (2019) bahwa etnis Bentian di 
Kalimantan Timur memanfaatkan daun N. falcata 
untuk mengobati penyakit kulit. Selain itu, suku 
Dayak Ot Danum di Kalimantan Tengah meman-
faatkan bagian akar, batang, dan daun N. falcata 
untuk mengobati diare (Herianto et al. 2018). Suku 
tersebut mengenal N. falcata dengan sebutan uru 
hapit atau sangkuan. 

N. hirsutula (Gambar 2E) juga dikenal 
sebagai tanaman obat. Menurut Cambie dan Ash 
(1994), masyarakat Fiji telah memanfaatkan N. 
hirsutula untuk mengobati diare dengan cara me-
minum air rebusan daunnya. Di Cina, air rebusan 
tunas mudanya digunakan untuk membantu me-
lancarkan ASI (Quattrocchi 2012). Sementara itu di 
India, air rebusan umbi dan daunnya digunakan 
untuk meredakan batuk (Shah dan Singh 1990). 
Darnaedi dan Praptosuwiryo (2016) juga menyata-
kan bahwa daun N. hirsutula yang masih muda 
dapat dimanfaatkan untuk menyembuhkan luka dan 
bisul. Hasil uji fitokimia pada daun N. hirsutula 
menunjukkan adanya kandungan fenol, flavonoid, 
tanin, dan terpenoid yang berpotensi sebagai anti-
mikroba, antiinflamasi, antivirus, dan antikanker 
(Sajeev et al. 2015). 

N. radicans (Gambar 2F) diketahui mengan-
dung senyawa alkaloid, fenolik, dan flavonoid serta 
memiliki aktivitas antioksidan yang tergolong kuat 
dengan nilai IC50 sebesar 107,9447 ppm (Dayanti 
dan Suyatno 2012). Liyaningsih dan Suyatno 
(2012) juga melaporkan bahwa bagian batang N. 
radicans mengandung senyawa flavonoid 
pinostrobin yang memiliki aktivitas antioksidan 
berdasarkan hasil uji KLT autografi larutan DPPH. 

KESIMPULAN 

Kebun Raya Puwodadi memiliki 36 
spesimen koleksi Nephrolepis yang terdiri atas 6 
jenis, yaitu N. biserrata, N. cordifolia, N. exaltata, 
N. falcata, N. hirsutula, dan N. radicans. Jenis 
Nephrolepis yang dikoleksi tersebut telah diman-
faatkan sebagai obat untuk berbagai penyakit oleh 
penduduk lokal di beberapa negara, termasuk 
Indonesia. Hasil karakterisasi dan kajian menun-
jukkan bahwa salah satu jenis koleksi Nephrolepis 
yang paling potensial sebagai tanaman obat adalah 
N. cordifolia di mana seluruh bagian tanamannya 
yang berupa rimpang, daun, dan umbinya ber-
potensi sebagai antimikroba, antiinflamasi, anti-
oksidan, bahkan antikanker. 
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